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{Suaiu percobaan penerapan teori_kesistem_a_n}

Ba'gaes Maeo'a/adf

bag li

' _ 5} Mengmgat manusaa yang bemsa-“- L

-dcm terpadu atau secara sistem di ©

tur, p51k05031ai dan m&na;e—-'-
o _'.mennya BRI
“ Pengaruh hngkungan yang se-

atas tidak hidup dalam alam-va- A

kum melainkan dalam lingkung-
an hidupnya maka dengan sistem
nya ferssbut manusia mempu-
nyai hubungan dengan lingkung-
herpo%a Eebagaa b&rtkut

a).is. selalu: menerima; pengaruh
dari-lingkungan. -Apabila, “ba-
hasa sistem!. dipakai:: Ling-
-.-kungan memberi.inasukan, se-
. 2bagai bahan.seperti air, _sebagal
. «.pedoman:(iklim) sebagal ener-
«gi dsinar.surya) hingga mempe-
-+ ngaruhinya. Yang .dipengaruhi
< radalah.tujuan,. tehnik, -struk-

arah ini hanya dikenal oleh

“manusia “‘zaman batu’’

bl

-pada slingkungan.. Yang-men-: -

ia" selalu memberi pengartfr -
nya kepada lingkungan. Ber-
arti ia memberi masukan ke-

Jadi masukan ini adalah keluar-

« annya. Melaluj keluaran .ini ia

| _ingin membuat. agar lingkung-

an selalu bermanfaat. baginya.-
Bermanfaat untuk tujuan, teh-

Dk, strukfur gsakesosmt dan

c)

mana;emennya.
pela hubungan di-atas dapat
dlwsuahsasnkan -sebagal berikut:
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"'ﬁ) Termasuk dalam pemahaman sis-
tem dl atas “adalah  keyakinan
bahwa sistem benar- benar adalah
“tidak sama dengan sistim, karena
s:stem mencakup sastim o

> 1. Tu;uaﬂ
' SiSTEM* ggek?‘ak = Sistim
tatanan semang 1 P;r: w’ai
' L5, Manajemen

5, Pendekatan Kesisteman, :

Untuk melengkapi uszha pems-
haman pengertian sistem seperti te-
lah diselesaikan di muka, dalam ba-
gian berikut akan dibshas manfaat
vang dapat dapetlk dari pengeman
itu.

- a) Sebagai_bahan dikutip pernya-
taan-pernyataan sebagai berikut
Johnson dkk dalam bukunya me-
nufis bahwa "The Systems ap-
proach tc the management of or
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ganizations has passed its infancy
and ‘is approaching adolescens ...,
Everything is a system, and systems
thinking is the byword".

Emery dalam ‘bukunya menvyata-
kan ‘bahwa "The new style of
dealing with the future has no ac-
cepted, inclusive name, but the
name of its mare highly developed
technigues have become familiar in
the last ten years 10 most business-

man, goverment officials, military

officers, scientests and technicians,
The techniques themselves, which
are apt 1o be called "systemis ana-
lysis” or “systems planning’, are

‘now widely used both with and

without the help of computers’”.

b} Dari pernyataan-pernyataan di
atas Kiranya dapat ditarik kesimpu!-

- an. tentang perkembangan sistem.

Diakui bahwa usia pengeriian sish-
tem masih amat muda, sekitar 20—



30 éa%m “Sekiiaiipun demikian 'za

- sekarang sudah dégunakaﬁ oieh/da
iam.b 'nyak Isngkungan ya;tu dumaj o

Dalam’ UUD 3945 {;;ka penu!is

tudak salah) dalam satu pasai iercan-
twm- astnlah sistirn vaﬂ:u pasal ‘31
yang ~berbunyi: {2 - ‘Pemerintah
mengusahakan dan menyeienggare
‘kan‘satu ssstim pengajaran nasional,
yang diatur ‘dengan” Undang- un-
dang'’ Sebaliknya sewaktu masalah
pendidikan nasional ramai dibicara
kan peberapa waktu yang lalu, nam-
paknya sudah dengan juas dtguna
kan" istaiah srstem pend&dlkan nas;
orial. :

DI dalam GBHN 1978 (TAP
MPR.No. Vi l/MPR/1978) ternyata
istilah | s;stem “sudah. dicantumkan
dalam materi - dan_berbagaa bidang
usaha nasmnal -Antara lain dapat
dlsebut bldang pertahanan keaman-
an .yang mengedepankan pengerti-
an sistem pertahanan rakyat semes-
ta: bidang pendidikan menvyatakan
bahwa “sistem’ pendidikan perlu di-
sesuaikan dengan kebutuhan pem-
bangunan segala bidang ........."

Belum lagi-bila dikuti pernyata-
an tokoh-tokoh kita dalam berba-
gal kesempatan. Dapat dikatakan

manfaat sistem,

BHAYANGKARA '

sudah memads gejala umum daiam
_padaat—ptdato dapat . c}itangkap
panggunaan is__tiiah—is_’_cé_!ahﬂ:..
“terpadu’y’
turun’;

-T'E§ntas_ sektoral”. dan lain-

lain yang rupa-rupanya harus dite-
" rima sebaga: berarts
naham sasﬂcem

d) Sebe!um memasuki

masaiah;___-

uniuk mendahuiukan pemyataan
bahwa ‘penggunaan  paham ssstem
sacara bermamaat memperﬁteh
butan yang berbeda beda.

J@hnson dan kawan kawaﬁ me-
makas . sebutan systems appr@ach
atau. bala d:tenemahkan pendekat i
an sistem-sistem. Ada yang menye
bumya systems analysis, systems
piannmg, systems censeg:-ts systems _
engeneering. j

Penulis menggunakan sebutan
pendekatan Kesistemen sebagai isti-
lah yang mengandung pengertian
manfaat yang diperoleh dari teori
kesistemnan apabila teori itu diterap-
kan untuk menghadapi dan meme-
cahkan suatu keadaan atau masalah.
Pendirian ini bersumberkan paham
dari  Johnson dan kawan-kawan
vang kemudian dikembangkan me-
talui percobaan-perccobaan penerap-
annya, baik dalam bidang KepoHsi-
an maupun dalam bidang usaha
swasta,

g} Johnson  dan  kawan-kawan
berkata: ""Thus the systems ap-
proach is at once {1) a way of thin-
iing, {2} a method or technigue of

et

sepertl.

g, ber-
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e%"biﬂafa mengenan e
maka _ menurm‘-.-

-kan dalam

'Tanpa ke;eiasan teru;ama tentang_
apa; artmya sekahgus bersakap cfe

' ersskap ketrga Laga cara Jtu, teLap:_”
sendiri-sen-

masing- masing. berdiri
dirl. alias tzads kastannya satu de
ngan yang Iam .
Pasulah ber51kap
akan berbeda hass nya. dengaﬂ apa

yang. dimaksud oEeh Johnson dan _.
kawan kawan dengan sekahgus ter-

sebut

)?enuhs mengembangkan pa- .
ham tentang. pendekatan, kesistem:
“hersumberkan. . paham

an yang
Johnson ‘dan - kawan-kawan di atas
seperti ditraikan berikut ini. -

1} Berfikir secara sistem.

“Sikap Ini mengandung arti bahwa
apapun di dunia ini, selama me-
*:upakan buatan manusaa adalah

.j.ssstem :

- salah aai'ik' ber,sif_a't_ fisik mag

) keasaman “dan’ kesaa!uruhan Artisn
o nva dapaL dlf:karkan terdir
"bagian bagian_{= sastzmat Hear)
CUriEng baman bagian ity pas s -
'hubungannya khususnya ada hu-
bungan pola. masukan tlan

' sedemaktan '

pa’ ke ﬂ?an_ atatipln .bsr_up__a’

non-fisik. : .
Beram apa;}un ity merupakar’s

mas; ketuaran 3 ' S
“Lebih - fanjut beraﬁ:l bs_hwa
apapun. itu tentu, karena adalah
sistem, mempanyaa hubunga*} de{_.
ngan sistem lain. Yaitu memper-. .
oteh- masukan, entah sebagal ba:.
han- mentah sebagal energi: atau.

sebagat pedoman, dari sisteny lain.
(dan memberikan, masukan, mela-

fui keiuarannya kepada sastem iam__._

Andaikata apapun. itu terbuktn'
hanya berupa komponer saja-_
dari suatu sistern dan bukan me-
rupakan’, sistem seridm maka ia ’

pasti tercakup dalam/oieh suatu

sistem dan ‘melalui sxstemnya U

_mempuayal hubungan seperti d:-'

uraikan lebih dahuiu di atas.
‘Satu konsekwensi dari sikap
pera.ama ini adaiah hahwa mndl—“
rian, yang menyatakan bahwa
apapur vang sedang dihadapi itu
adalah sistem atau setidak-tidak-
nva komponen dari suatu sistem,
itu harus diperoleh melalul usaha .
pembuktian Sebab melalui “pem-
buktian ini akan diyakini bagian-

" bagian ‘apa saja yang ada <erta,"



yeng. lebih. penting lagi, diyakini
adaﬂya hubungan-hubungan me-
nurut pm%a ai--atas, - Penguasaan
ztas hasil psmbu_ktsan inilah yvang
kermudien diperlukan untuk me-
ngembangkan sikap kedua, vaitu
mengaﬂatisa secara sistem.

- Melangkah: selanjumya secara
konsisten dan teratur ;uga hanya
. .dzmungkmkan dengan DENgUASA-
an atas hasn pembukuan terse-
nut

Keuzﬂtungan keuntungan lain
yang - dapat dinikmati dari sikap
pertama ini adalah:

a) sikap menral: menghilangkan -
_sikap mampu sendiri dan tidak
memeriukan pihak-pihak lain;
sebaliknya mendorong dan
memperkuat sikap kebersama-
.an, sikap /ntegratif-fungsional.
b) Sikap teliti {bahasa Jawa):
selalu dengan jelas dapat mem-
bedakan mana obyek, mana
metoda dan mana subyek; juga

_mana tujuan dan mana hasil,

mana bahan yang harus di-

transformasikan dan mana ba-

han pula yang harus dijadikan
pedoman serta diperhitungkan
sebagai faktor vang positif

“atau negatif terhadap transfor-

masi, mana yang dicakup oleh

transtormasi sekaligus proses-
nya.

2} Menganalisa secara sistem,
Menganalisa sudah tentu ber-

tujuan untuk memecahkan masa-

lah (“problem solving’). Kegiat-
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an -ini ‘dapat dilakukan - dalam
rangka tugas dan kedudukan se-
laku staf sehingaa hasilnya tidak
bersifat final dansatu melainkan
beberapa kemungkinarn yang ma
sin harus dipitih:{alternatif), Te
tapi lebih-lebih-dilakukan dajiam
rangka:tugas dan kedudukan se-
bagai pimpinan: yang harus me-
ngambil.putusani s decision
raking’’} -untuk menetapkan pi-
lihan - diantara kemungkinan-ke-
mungkinan . -yang clisajikan  ke-
padanya. :

Menganalisa secara sistem di-
kerjakan sebagai berikut:
a) menyadari ‘hahwa ada suatu
masalah yang sedang dihadapi.
Masalah ini dipikirkan men-
jadi sistem meia!u: Slk&p per-
tama di muka.
Hasilnya, menjadi jelas
{1} apa‘tujuannya
{2} apa‘bahan-bahannya (ma
sukan-masukannya)

(3} apa transformasinya

{4) apa hasilnya, yang seha-
rusnya (sesuai sistem).

b} Menginventarisasikan keadaan
vang menimbulkan masalah
tersebut  dengan  mengikuti
urutan hasil berfikir sistemn di
atas, serta membandingkan an-
tara keadaan dan apa yang se-
harusnya ada menurut sistem
it
1) apa hasil dalam kenyataan

dibandingkan dengan tujuan

menurut sistem {"‘achieved
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o outputvs desired output’).
2} perbedaan  yang diketahui
.sebagal hasil - perbandingan
. di-atas, dicarikan’ ke;eiasans
nya meiaiut
‘a )perbandmgan antara ba
" than-bahan {masukan-ma-
8U kan) - da!am ‘kenyataan
-..dan menurutsistem.
s Hasninya bempa perbeda~
ian- pefbedaan sepertl ‘per-
. “bedaan- mengenai-pedom-
an- {ada ~pedoman vang
“dilupakan”}, mengsnai
hahan. mentah, mengenai
masukan snvironmental
: -(demana dlcakup peranan
organisasi lengkap dengan
kekuatan personil, mate-
rillnya, kelengkapan pro-
sedur dan fain-lain, du-
- kungan -keuangan, du-
kungan berupa hasil yang
seharusnva diperoleh dari
sistem ‘lain dan sebagai-
nya. :

b} perbandingan antara tran-
formasi dalam kenyataan
dan menurut sistem.
Mungkin. menjadi jelas
bahwa ada kegiatan yang
Midak . menyambung’’
‘dan sebagainya.
Sebagai. hasil langkah in-
ventarisasi ini akan ter-
kumpul pengetahuan ten-
tang fakior-fakior korela-
¥ vang melahirkan masa-
tah vang bersangkutan.

Jads bukan asa‘{ s tesa

""_Sampal denqan an

¢} menganalisa fakms’—%aktor

korelatit - di atas . ‘untik
~ - menemukan pememahan-
" “rmasalzgh vang optsmal

‘Menganalisanya dengaﬂ
sikap “mencari smtesa
yang intergratif.” :

saja..

ini masih menjadi tugas'

dan kegiatan staf. Yang

dihasitkan adalah bebera-
pa konsep pemecahan
masalzh . sebagai alterna-

tf. . S

 Masing-masing kdnsép

pemecahan masalah men-
cakugp:

1) sasaran, vaitu tujuan
mendekatkan hasil- ke—
pada tujuan.

Dengan demikian jelas
bermaksud mencapai
perbaikan/peningicatan
datam hasil yang harus
dicapai dimasa berikut-
nya.

2} tehnik untuk mencapai
perbaikan/peningkatan
vang diladikan sasaran
di atas.

Bi sinilzh terbuka ke
mungkinan munculnya
lebih dari satu konsep.
Ibarat peribshasa "ba
nvak jalan menuju ke
Roma’". '

Sekalipun ada bebera



SRR konsep, namun: ke-
- semuanya tidak bafeh
' .menmgga%kan pros&s
ang- seharusnya drca
. kup.-oleh transformas;
...yang. desyaratkan cieh
..}’_srstemnya L

-3} struktur yang: harus di-
g s':_part;sapas:kan datam
“-pencapaian sasaran:
“Inilah tempatnya “me-
 ngejawantahkan . sikap
mental :sistem . seperti
“disinggung: “di - muka.
Yaitu selalu dengan ke

bersamaan_ dan bukan®

sendiri ataupun berko-
tak-kotak,

Uniuk tiap konsep al
ternatif diperinci pi-
hak-pihak siapa saja
vang harus ikut serta,
apa tugashya, apa tuju-
annya, apa kegiatan-
nya, apa yang harus di-
hasitkan vang akan
bersama dengan hasil

pihak lain, menjadi sa-

ham yang akan mela-
hirkan hasil sesuai sa-
saran. Ada pihak yang
menyebutkan perinci-
an mengenai struktur
ini dengan “‘building
blocks" atat bila diter-
jemahkan adalah baiu-
batu batanvya.

4} psikososialnya, vaitu
faktor-faktor mental-

CBHAYANGEARA -

- ..-psikologis .yang dike-
- tahui ada dafam ling-

~kungan .dimana peme-

- cahan masalah-itu akan

:dan. harus . direalisasi-

- kan.

De'n_gan Eiingkungan di
csini dicakup baik ling-

. kungan..intern. organi- ..
F—— s@s_i_.:.pq_ia_ksana .fe:afisasi Sl
- pemecahan .. - masalah

sendiri seperti apatis-
_me, sikap..pesimis, ri-
-valitas, sikap .. tradisi-
onal -dan lain sebagai-
nya, maupun lingkung-
an di luar organisasi se-
perti sensitivitas keaga-
maan/kesukuan, sikap
tertutup dan lain seba-
gainya.

) Manajemennya,
Ini berarti bahwa tiap
konsep pemecahan ma-
salah sebagai alternatif
di atas, lengkap dari sa-
saran sampal dengan
psikososialnya, kemu-
dian harus disusun da-
lam  suatu rencana,
mungkin jangka pen-
dek ataupun mungkin
jangka lainnya {sedang
atau panjang).
Dengan demikian akan
dihasiikan beberapa
rencana sebagai alter-
natif untuk memecah-
kan satu masalah vang
bersangkutan.
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"Pensapasan hasil beru-- ;
‘pa enbana-reﬂcana pe--

scahan 'masalah ter- _
. ._.sebut_;_ _ merupakan m-'_':m -

_ : Wi sebagai syarat
. _'pertama-adalah meyakmi bahwa

'mana;emenpun ‘adalah  sistem.
.'i)a!am hai tldakiah oukup

' Y katan

a pabi%a"'sudah d!kuasas Eingkup-

managemen sepertt ‘dipedomani
m 'amanya Te-:

‘tapt harus meyakini bahwa smg—‘
terseb"_t_ '

mengga mbar-

vang ‘dari mana}aun orang mufaa :

selaluharus “mengikuti- urutan-

‘dan’ Kkaitan: tertentu se_hmgga tuba
kembali pada tm' awal vang di-
p:!shnya itus 488
- Secara’ smgkatnya manaje"nen
sebaga: sistern dapat divisualisasi-
kan dalam bagan. berikut dlbawah

!nl‘ i

B

pengert:an fnformasi untuk ma-
najemen sebagal s;_stem yang
lazim diperkenalkan dengan se-
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" Kecuali itu harus dikuasaipula /
butan Sistem Informast untuk

Manajemen atau Manajement In-
formation System.
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Berbeda dengan sikap kedua di
muka, maka ‘sikap kefiga ini pada
hakekatnya menjadi tugas. dan
' tanggung jawab pimpinan.

“Tugas dan tanggung jawal itu
diwujudkan melalui langkah- Eang
kah sebaga: ber;kut :

a) mmeiai‘; apakah mﬂcana ren- L
--gana-pemecahan’ masafah yang oo

diajukan kepadanya stidah me-
menuhi persyaratan sistem de-
ngan benar.

_b) mene!atu apakah rencana renca~
. na.termaksud sudah tepat di-
hhat dari sasaran Jsaha yaﬂg
diptmpmnva
Lazim dusebut manajemen ber-
dasarkan sasaran * {"'manaie-
" ment by ob;ectaves ) =

e} mem:hh yang :dsmlai. terbaik
diantara rencana-rencana yang

- memenuhi  svarat _termaksud
-pada b} di atas.

Memilih di sini berarti de-
ngan - pertimbangan-pertim-
bangan . yang bersifat kwan-
titatif - {karena . berdasarkan
data sebagaimana diolah sam-
pai menghasilkan rencana-ren-
cana tersebut} dipertajam de-
ngan pertimbangan/perhitung-
an vyang kualitatif (berda-
sarkan intuisi, selere dan lain-
lain yang tidak dapat diuvkur).
Langkan-langkah di atas me-
wujudkan vang disebut me-
ngambil putusan dengan hasil

BHAYANGKARA

:-_f.peﬁetapan rencana  yang ber-
aku. |

Seieiah itu menyusui lang-

”-tkahsangkah

di mengorganisasikan dengan ha-
sit keadaan sarana dan prasa-
“fana-yang siap untuk mereali-

sasikan cara-cara pemecahan

'---m@saiahnya

g} selama  organisasi  pelaksana
tersebut  kemudian  bergerak
operasional merealisasikan ca-
ra-cara pemeaahan masalah,

melakukan pengendalian yang

. secara sistem mencakup:

{1}  mengawasi
{2} menilai
{3) mengkoordinasikan {in-
tern & keluar)
{4} ‘mengarahkan
{5}  membimbing
{6) mengkoreksi/menghargai

4} Demikianizh yang dimaksud de-

ngan pendekatan Kesisteman
yang sekaligus mencakup 3 sikap,

Tiga sikap secara konsisten
adalah sistem juga seperti dapat
dilihat pada bagan berikut

A
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)Sepertt diketahut sudah se;ak la-

~la dlpakai ;:aendeka‘(an pendekat-

an lain darspada peﬂdekatan ke-
sisteman. Tentu dengan mudah
timbul pertanyaan.apa bedanya
antara  pendekatan-pendekatan
termaksud,Sebagal contoh pen-
dekatan-pendekatan lain dapat-
fah disebut pendekatan sejarah,
pendekatan “hukum, pendekatan
keamanan, pendekatan kesejahie-
raan dan masih banyak lain lagi.

Dengan bermodalkan pengerti-
an sistem, maka diketahui hahwa
apapun-pasti ada. <
- tujuannya

~ — bahan- bahannya/masukannya

yang meliputi: ;
— berupa pedoman {"instru-
mental input”)
— berupa bahan mentah {“raw
input’)
— herupa energi
mentat input’)
— transformasinya
— hasilnya.

{""environ-

L Tal

CUPEHDEKATAN KESISTEMAN

Sebaiknya diikuti masing-masing’
komponen di atas apabila-dilihat
dari nss/matersnya masing- masmg

a) Tujuan
Isi tujuan sudah tentu sanga%
dipengaruhi oleh kemglnan_ ka-
rena itu tujuan ini dapat juga
disebut sebagai keluaran vang
diinginkan {"desired output™}.
Andaikata dipakai ukuran
yang biasa dinyatakan “dalam
lingkup pembangunan nasional
Indonesia, maka isi tujuan ini
seharusnya memuat keinginan
nasional sengenai cita-cita di
bidang kesejahteraan dan di
bidang  kearnanan. Jadi yang
menjadi isi dari tujuan it
sebenarnya merupakan: “hasil
analisa dengan pendekatan ke-
sejahteraan dan pendekatan
keamanan,

b} bahan beru pa pedoman.
Pada umumnya pedoman
ini diisi dengan berbaga_a per-



| .'x'aturan pémédang*uﬁdangaﬁ
: %,_ad kaﬂ dasar bagﬁ iang—

/- da'hg yahg meneta;ﬁkaﬁ ang
" garan pendapatan dan belanja
-Negara dan seterusnya.
) :_'.'_-:_Mai_eﬁ_j_ ini dihasilkan oleh/
“dengan pendekatan yuridis.
¢l ..bahan‘ lberupa hahan mentah.
 Melalui contoh-contoh . se-
perti diuraikan di ‘muka, kira-
“nya sudah cukup jelas bahwa
“isi* dari bahan \ini- depat diha-

'sﬂkan oleh/dengan pendekatan

ekonoma seperti produk nasi-

“onal ‘non migas juga dengan
pendekatan - sosiologi - seperti
' tingkat ‘disiplin nasional - daq
Iaen sebagamya i

d) if)ahan'-.bempa_ energi.
Di séi__h:i terbuka kemungkin-

an dan’ kesempatan, selebar-le-
barnya bagi pendekatan lain.

Pendekatan sosiclogi dan hu-’

kum dapat menampilkan pe-
ranan dari umpama hukum
adat. Apabila keadaan organi-
sast vang dinilai berpsngaruh,
maka mungkin sekaii bahan-

L nya: dewarna: oleh. pendekat&n :
;_admzmst?aez : Mungkm clugs
- faktor. kepadatan.'
N 3\;ang demman

Temunya ini d;hassikaﬁ oian _

_ pendekaian demegrafl

Pendeknya setuap pendﬂkai» -
KU seré:a

- _S@mua g}eﬂdékatan dengan me:
“ngikuti -pola: ""s&ar a la aStg-
galra pun baiah LA

‘Dari: uraian c%: atas mudah
mudahan s__ud_ah dapat dt_ter_:ma
keluwesan pendekatan kesis-
teman dalarm hubungannya de-
ngan pendekatan lain yaiw:

— ia tidak sekali-kali menolak
Jikut . sertanya. pendekatan
jain, bahkan ia sudah me-.
‘nyediakan tempat bagi pen-
dekatan tain tersebut.

deg penting pendekatan
Iam itu. ikut.’ bermam me
nurt aturan permaman :
ialah apablia berperan seba
‘gai masukan pedoman maka
hasilpengaruhnya berbeda
dengan jika duduk di bahan
mentah dan seterusnya. -

— ia yaksn bahwa tanpa ikut
sertanya pendekatan fain-
lain fersebut pemecahan
masalah yang dihasilkan
pasti akan tidak menyelu-
ruh dan terpadu,

— tidak ada satupun dari pen-
dekatan yang ikut seria it
vang boleh menepulk dada
sebagal faktor determinan

enAvANGKARA

}Den_daduk .






